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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Patung adalah karya rupa yang berbentuk tiga dimensi. Win Dwi Laksono 

merupakan pematung yang berdomisili di Yogyakarta. Pemilik dari Win Art 

Studio ini memiliki kecenderungan membuat patung bergaya figuratif. Banyak 

dari karya Win yang mengambil bentuk anatomi tubuh manusia sebagai media 

penyampai gagasan. Win sering melahirkan gagasan mengenai kegembiraan, 

gairah, keindahan, dan kegelisahan dari realitas di sekelilingnya. Hal-hal tersebut 

terwujud dalam bentuk figur tunggal maupun konfigurasi beberapa tubuh 

manusia. 

 Tugas akhir fotografi ini diwujudkan dengan menggunakan teknik still 

life. Teknik still life digunakan untuk memunculkan kesan tiga dimensi patung 

beserta detilnya sebagai objek utama dari tugas akhir ini. Makna dari setiap 

patung dan detilnya menjadi penekanan lain yang disampaikan secara tersirat 

melalui penggunaan warna pada latar belakang. 

 Secara berurutan proses penciptaan karya tugas akhir ini dimulai dari 

pemilihan beberapa patung. Kemudian dilakukan observasi berupa pengamatan 

bentuk dari beberapa patung tersebut. Pengumpulan informasi dan data mengenai 

patung tersebut diperkuat dengan melakukan wawancara dengan Win Dwi 

Laksono sebagai pencipta patung. Proses selanjutnya adalah menyusun konsep 

berdasarkan data di lapangan, studi  literasi, dan  referensi-referensi visual yang 

ada. Susunan konsep tersebut terwujud dalam bentuk storyboard. Setelah melalui 
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proses seleksi dan editing karya-karya tugas akhir ini diulas dengan menggunakan 

beberapa teori  

 Hambatan teknis yang muncul dalam proses penciptaan karya tugas akhir 

ini banyak dijumpai ketika proses produksi. Bentuk patung yang beragam 

memperlukan perlakuan teknis yang beragam pula. Detil patung yang sangat 

beragam juga menjadi tantangan tersendiri dan dalam prosesnya memperlukan 

proses eksplorasi untuk mengkomposisikannya. Pemilihan detil patung untuk 

dikomposisikan agar tampil menonjol sangat berpengaruh terhadap proses 

pengkajian  Melalui serangkaian proses tersebut dapat dihasilkan visualisasi 

karakter patung karya Win Dwi Laksono. 

 Manfaat yang diperoleh dari proses penciptaan karya tugas akhir ini antara 

lain meningkatkan kemampuan teknis dalam mengeksplorasi objek pemotretan 

yang beragam. Proses ini juga melatih kemampuan komunikasi dan daya pikir 

dalam menyusun sebuah konsep kreatif. 

B. Saran 

 Secara keseluruhan proses pengerjaan tugas akhir ini berjalan lancar, akan 

tetapi masih jauh dari kata sempurna. Terdapat beberapa hambatan baik yang 

bersifat internal maupun eksternal. Meski demikian pada akhirnya setiap 

hambatan selalu dipertemukan dengan solusinya. Hambatan internal yang sering 

kali muncul dari masalah pribadi diantaranya kelelahan secara fisik, maupun 

keterbatasan pengetahuan ketika harus menyelesaikan sebuah kasus dapat diatasi 

dengan mengatur jadwal istirahat dan memperbanyak referensi visual maupun 

literasi. Sedangkan hambatan eksternal seperti tuntutan pekerjaan, dan beberapa 
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kegiatan dari lingkungan sekitar dapat diatasi dengan memprioritaskan 

penyelesaian tugas akhir sebagai tujuan utama. 

 Pengerjaan tugas akhir karya fotografi dengan objek utama detil patung 

karya Win Dwi Laksono ini  bisa menambah keberagaman dalam penulisan 

maupun penciptaan di bidang ilmu fotografi. Teknis dan ide secara luas masih 

bisa dieksplorasi oleh peneliti lain dan tentunya dari sudut pandang yang berbeda 

sehingga penciptaan karya dan penulisan dalam ilmu fotografi semakin beragam. 
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